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Abstract

The increasing number of elderly people contributes to increasing health problems, especially chronic
pain that has the potential to reduce the ability to independently perform daily living activities. The
aging process increases the risk of musculoskeletal disorders and degenerative diseases that cause
persistent pain in the elderly. Pain assessment in the geriatric population requires specific and
multidimensional instruments, such as the Geriatric Pain Measure (GPM-24), while the level of
Independence in daily living activities is assessed using the Katz Index. This study aims to analyze
the relationship between geriatric pain and independence in daily living activities in the elderly. The
study population consisted of 110 people with a sample of 86 elderly people aged >60 years. This
study used an observational analytical design with a cross-sectional approach and purposive
sampling technique. Data collection was carried out using the GPM-24 instrument and the Katz
Index, then analyzed using the Spearman correlation test with a significance level of p < 0.05. The
results showed a strong and statistically significant relationship between geriatric pain and daily
living activities (ADL), with r = 0.753 and p = 0.000 (p < 0.05). The positive correlation direction
Indicates that the higher the level of pain experienced by the elderly, the greater the level of
dependency in carrying out daily living activities.
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HUBUNGAN NYERI GERIATRI TERHADAP
AKTIVITAS DAILY LIVING PADA [LANSIA
PEREMPUAN

Abstrak

Peningkatan jumlah lansia berkontribusi terhadap bertambahnya masalah kesehatan, terutama
nyeri kronis yang berpotensi menurunkan kemampuan kemandirian aktivitas daily living. Proses
penuaan meningkatkan risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal dan penyakit degeneratif yang
menyebabkan nyeri persisten pada lansia. Penilaian nyeri pada populasi geriatri memerlukan
instrumen yang spesifik dan multidimensional, seperti Geriatric Pain Measure (GPM-24),
sedangkan tingkat kemandirian aktivitas daily living dinilai menggunakan /ndeks Katz. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara nyeri geriatri dan kemandirian aktivitas daily
living lansia. Populasi penelitian berjumlah 110 orang dengan sampel sebanyak 86 lansia berusia
>60 tahun. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-
sectional dan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen
GPM-24 dan Indeks Katz, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman dengan tingkat
signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan
secara statistik antara nyeri geriatri dan aktivitas daily living (ADL), dengan nilai r = 0,753 dan p
=0,000 (p < 0,05). Arah korelasi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat nyeri yang
dialami lansia, semakin besar tingkat ketergantungan dalam melakukan aktivitas daily living.

Kata kunci’ Lansia, Nyeri, Geriatric Pain Measure (GPM-24), Indeks Katz, Aktivitas Daily Living.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk dunia yang terus meningkat diikuti dengan bertambahnya
jumlah penduduk lanjut usia secara nasional maupun global. Lansia didefinisikan sebagai
individu berusia 60 tahun ke atas yang berada pada tahap akhir siklus kehidupan sebagai
bagian dari proses penuaan alami. Kondisi ini menjadikan kualitas hidup lansia sebagai
perhatian utama, mengingat peningkatan populasi lansia berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan fisik, mental, dan sosial yang berdampak pada keterbatasan aktivitas daily
living [1]. World Health Organization (WHO) memprediksi bahwa pada tahun 2030, satu
dari enam penduduk dunia akan berusia 60 tahun ke atas [2], dengan populasi lansia di
kawasan Asia Tenggara mencapai sekitar 8% atau 142 juta jiwa dan diperkirakan
meningkat hingga tiga kali lipat pada tahun 2050[3]. Di Indonesia, Badan Pusat Statistik
(BPS) melaporkan bahwa jumlah lansia meningkat pesat dalam satu dekade terakhir
sebesar 12% dan diproyeksikan mencapai 65,82 juta jiwa pada tahun 2045. Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan wilayah dengan persentase lansia tertinggi, yaitu 16,28%,
termasuk Kabupaten Bantul dengan proporsi lansia yang cukup besar di berbagai kelompok
usia [4]. Meningkatnya jumlah populasi lanjut usia secara global memberikan dampak yang
signifikan terhadap sistem pelayanan kesehatan serta kondisi ekonomi dunia [5]. Sejalan
dengan proses penuaan, lansia memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami berbagai
gangguan muskuloskeletal yang menyebabkan nyeri pada lansia [6].

Prevalensi nyeri pada lansia tergolong tinggi. Di Amerika Serikat, sekitar sepertiga
individu berusia di atas 65 tahun mengalami nyeri kronis, dan angka ini meningkat hingga
80% pada lansia yang tinggal di panti jompo, menunjukkan bahwa nyeri kronis merupakan
masalah umum pada usia lanjut, terutama pada lansia dengan usia lebih tua atau disertai
penyakit komorbid seperti diabetes, kanker, dan gangguan saraf [7]. Secara global, World
Health Organization (WHO) melaporkan bahwa lebih dari 151 juta orang mengalami nyeri
sendi, termasuk sekitar 24 juta di kawasan Asia Tenggara. Di Indonesia, jumlah penderita
nyeri sendi diperkirakan mencapai 34,4 juta orang [8]. Nyeri pada lansia dipengaruhi oleh
perubahan fisiologis akibat proses penuaan, penyakit degeneratif, penurunan fungsi sistem
muskuloskeletal, serta faktor psikologis[9]-[10]. Proses penuaan menyebabkan degenerasi
jaringan seperti penurunan elastisitas otot, ligamen, dan tulang rawan sendi, yang
meningkatkan risiko terjadinya nyeri kronis, terutama pada sistem muskuloskeletal. Selain
itu, penyakit degeneratif seperti osteoarthritis, osteoporosis, dan gangguan tulang belakang
sering ditemukan pada lansia dan menjadi penyebab utama nyeri persisten yang berdampak
pada keterbatasan aktivitas daily Iiving [11]-[12]. Penelitian yang dilakukan di Korea
Selatan dengan memanfaatkan data Korean Longitudinal Study of Aging (KLoSA) pada
7.490 lansia berusia 50 tahun ke atas menemukan bahwa nyeri kronis memiliki hubungan
yang signifikan dengan keterbatasan aktivitas daily Iiving [13]. Sebuah studi yang
dilakukan di Indonesia, tepatnya di Rumah Sakit Murni Teguh Medan, menunjukkan
adanya hubungan antara tingkat nyeri dan aktivitas fungsional, di mana peningkatan
intensitas nyeri berkaitan dengan penurunan kemampuan aktivitas daily living pada
populasi usia lanjut [14].

Berbagai studi telah melaporkan bahwa nyeri berperan sebagai salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap penurunan aktivitas fungsional pada lansia. Namun demikian,
sebagian besar penelitian tersebut masih mengandalkan instrumen penilaian nyeri yang
bersifat umum dan belum secara khusus dikembangkan untuk populasi geriatri. Di sisi lain,
kajian yang mengintegrasikan penilaian nyeri secara multidimensional menggunakan
Geriatric Pain Measure (GPM-24) dengan tingkat kemandirian aktivitas sehari-hari yang
diukur melalui Indeks Katz masih terbatas, terutama pada populasi lansia di Indonesia.

Penelitian ini dilaksanakan pada komunitas perempuan yang tergabung dalam
organisasi Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah (PCA) Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Subjek
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penelitian merupakan anggota organisasi dengan rentang usia 35—-90 tahun dan mayoritas
bekerja sebagai petani, ibu rumah tangga, serta pensiunan. Penelitian difokuskan pada
lansia berusia 60 tahun ke atas yang mengalami nyeri geriatri dan memiliki penyakit kronis.
Nyeri geriatri merupakan masalah umum pada lansia yang dapat menghambat pelaksanaan
aktivitas daily living (ADL). Faktor usia, penyakit degeneratif, gangguan muskuloskeletal,
serta keterbatasan akses layanan kesehatan berperan dalam memperberat nyeri. Kondisi
ini berpotensi menurunkan kemandirian dan meningkatkan ketergantungan lansia apabila
tidak ditangani secara optimal.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi nyeri geriatri secara
komprehensif serta menganalisis hubungannya dengan aktivitas daily Iliving lansia
menggunakan instrumen Geriatric Pain Measure (GPM-24) dan Indeks Katz.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif degan pendekatan analitik
observasional. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional, variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Nyeri Geriatri, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan
aktifitas daily living. Nyeri geriatri dan kemandirian aktivitas daily living diperoleh melalui
Indeks Katz. Penelitian ini dilaksanakan pada komunitas PCA (Pusat Cabang Aisyiyah)
Pajangan Bantul, pada tanggal 14 Desember tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah 110 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
ditentukan menggunakan perhitungan rumus Slovin didapat jumlah responden sebanyak
86 lansia, yang telah memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi penelitian. Karakteristik yang
di gunakan adalah lansia >60 tahun yang memili riwayat nyeri kronis.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan indeks katz, dan GPM-
24. Kedua alat tersebut sudah terbukti valid dan reabel. Instrumen Geriatric Pain Measure
terbukti cukup baik dan dapat dipercaya untuk menilai nyeri pada lansia. Hal ini terlihat
dari nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,703, yang menunjukkan bahwa pertanyaan-
pertanyaan dalam instrumen ini saling berkaitan dan konsisten dalam mengukur nyeri.
Nilai GPM-24 yang biasanya memiliki nilai sekitar 0,73—-0,79. Selain reliabel, instrumen ini
juga valid, karena memiliki hubungan yang sangat kuat. Hal ini dibuktikan dengan nilai
korelasi r = 0,842 (p < 0,001), yang berarti GPM-24 mampu menggambarkan kondisi nyeri
lansia secara akurat [15].

Reliabilitas Indeks Katz ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82 yang
mencerminkan konsistensi internal yang baik, serta uji test—retest dengan nilai ICC 0,94
yang menunjukkan stabilitas skor yang sangat tinggi dalam pengukuran ulang setelah dua
minggu. Validitas instrumen ini didukung oleh analisis faktor yang mengidentifikasi dua
dimensi utama sesuai dengan konsep aktivitas dasar sehari-hari, serta uji konfirmatori yang
menunjukkan kesesuaian model yang baik. Selain itu, Indeks Katz memiliki korelasi yang
sangat kuat dengan Barthel Index (r = 0,91-0,96) disertai tingkat kesepakatan kategori yang
tinggi (Cohen’s Kappa = 0,70). Instrumen ini juga mampu membedakan lansia sehat dari
lansia dengan penyakit kronis atau persepsi kesehatan yang buruk, serta menunjukkan
korelasi moderat dengan pengukuran objektif seperti gait speed dan Short Physical
Performance Battery (SPPB), yang memperkuat validitas konvergen [16].

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan program statistic
yaitu SPSS 22. Analisis data meliputi analisis univariat, Bivariat untuk menggambarkan
mengetahui hubungan Nyeri pada lansia dan aktifitas daily living pada pada lansia dengan
tingkat signifikan p<0,05.
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan karakteristik responden pada lansia terkait hubunga nyeri geriatric
terhadap aktifitas daily living.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia Frekuensi Persentase
60-65 46 53.5 %
66-80 40 46.5%
Jumlah 86 100 %

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan bahwa usia dari 60-65 tahun lebih banyak jumlah
nya dengan persentase (53.5%), dibandingkan usia 66-80 tahun dengan persentase (46.5
%).

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan intensitas nyeri geriatri

Klasifikasi Nyeri Frekuensi Persentase
0-29 (Nyeri Ringan) 32 37,2%
30-60 (Nyeri sedang) 44 51,2%
>70 (Nyeri Berat) 10 11,6%
Jumlah 86 100%

Berdasarkan tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai Nyeri Gerzatri dengan intesitas nyeri
sedang lebih banyak dengan persentase (51,2 %), dibandingkan dengan nyeri ringan
dengan prosentase (37,2%) dan nyeri berat dengan persentase (11,6%).

Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan activitiy of daily living

Klasifikasi Aktifitas Daily Living Frekuensi Persentase
6 (Normal) 46 53,2%

5- 3 (Ketergantungan Sedang) 35 40,7%

< 2 (Ketergantungan Berat) 5 5,8%
Jumlah 86 100%

Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan bahwa nilai kemampuan activity of daily living
normal menunjukkan presentase yang paling tinggi dengan 53,2% dibandingkan dengan
ketergantungan sedang dengan prosentase 40,7% dan ketergantungan berat 5,8%.

Tabel 4. Hubungan antara nyeri geriatri dengan activitiy of daily living

Variabel Nyeri ADL
Nyeri Geriatri Corellation Coeffecient 1.000 .753
Sig .(2 tailed) : .000
N 86 86
Activity of Daily Living Corellation Coeffecient 753 1.000
(ADL) Sig .(2 tailed) .000 )
N 86 86

Berdasarkan Tabel 4, uji korelasi Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan
yang kuat dan signifikan secara statistik antara nyeri geriatri dan aktivitas daily living
(ADL), dengan nilai r = 0,753 dan p = 0,000 (p < 0,05). Arah korelasi yang positif
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menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat nyeri yang dialami lansia, semakin besar
tingkat ketergantungan dalam melakukan aktivitas daily living, sedangkan lansia dengan
nyeri yang lebih ringan cenderung lebih mandiri dalam aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan distribusi karakteristik responden, sebagian besar lansia berada pada
rentang usia 60—65 tahun dengan persentase 53,5%, sedangkan kelompok usia 66—80 tahun
mencakup 46,5% responden. Temuan ini menunjukkan bahwa populasi penelitian
didominasi oleh lansia pada fase awal penuaan. Pada fase tersebut, perubahan fisiologis dan
degeneratif telah mulai terjadi, namun kapasitas fungsional, khususnya kemampuan fisik
dan aktivitas sehari-hari, umumnya masih relatif lebih baik dibandingkan lansia usia
lanjut. Peningkatan usia diketahui berhubungan dengan penurunan progresif fungsi
muskuloskeletal dan neuromuskular yang berperan penting dalam pelaksanaan aktivitas
fungsional [17]. Secara fisiologis, nyeri pada lansia berkaitan erat dengan perubahan
degeneratif pada sistem muskuloskeletal dan sistem saraf [21]. Peningkatan usia
menyebabkan penurunan massa dan kekuatan otot, berkurangnya elastisitas tendon dan
ligamen, serta degenerasi tulang rawan sendi yang berkontribusi terhadap kekakuan dan
keterbatasan gerak. Selain itu, penurunan kepadatan tulang dan perubahan struktur sendi
meningkatkan beban mekanik jaringan sekitar sehingga memicu munculnya nyeri,
terutama nyeri musculoskeletal [22]. Oleh karena itu, dominasi lansia usia awal dalam
penelitian ini dapat memengaruhi gambaran tingkat nyeri serta kemandirian aktivitas daily
living yang cenderung masih terjaga.

Hasil analisis nyeri geriatri menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
nyeri dengan intensitas sedang (51,2%), diikuti oleh nyeri ringan (37,2%) dan nyeri berat
(11,6%). Temuan ini mengindikasikan bahwa nyeri kronis merupakan permasalahan
kesehatan yang cukup menonjol pada lansia perempuan di komunitas PCA Pajangan. Nyeri
pada lansia umumnya berkaitan dengan kondisi degeneratif, seperti osteoarthritis, serta
perubahan struktur sendi dan jaringan lunak yang terjadi seiring proses penuaan[18].
Selain itu, perubahan pada sistem saraf yang memengaruhi persepsi dan modulasi nyeri
menyebabkan lansia lebih rentan mengalami nyeri yang bersifat menetap [19]. proses
penuaan juga memengaruhi mekanisme persepsi nyeri, ditandai dengan berkurangnya
sistem penghambat nyeri dan meningkatnya sensitivitas reseptor nyeri, sehingga nyeri lebih
mudah dirasakan dan cenderung berlangsung kronis. Nyeri yang menetap mendorong lansia
untuk membatasi pergerakan sebagai respons perlindungan, namun pembatasan ini justru
menyebabkan penurunan aktivitas fisik dan mempercepat kemunduran fungsi otot dan
sendi [23]. Dampaknya, kekuatan otot semakin melemah, keseimbangan terganggu, dan
stabilitas postural menurun, sehingga lansia mengalami kesulitan dalam melakukan
aktivitas fungsional sehari-hari, seperti berjalan, berpindah posisi, mandi, dan berpakaian
[24]. Secara keseluruhan, proses tersebut menggambarkan peran nyeri kronis dalam
menurunkan kemampuan aktivitas daily living serta meningkatkan ketergantungan pada
lansia [13].

Berdasarkan hasil analisis aktivitas daily living, lebih dari separuh responden lansia
berada pada kategori mandiri (53,2%), sedangkan 40,7% berada pada kategori
ketergantungan sedang dan 5,8% pada kategori ketergantungan berat. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar lansia masih mampu melakukan aktivitas
sehari-hari secara mandiri, terdapat kelompok lansia yang telah mengalami penurunan
kemampuan fungsional. Penurunan kemampuan aktivitas daily living sering dikaitkan
dengan keberadaan nyeri kronis, penurunan kekuatan otot, serta keterbatasan rentang
gerak akibat perubahan degeneratif pada sistem muskuloskeletal[13] .Dengan demikian,
nyeri berpotensi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kemandirian lansia
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, ditemukan hubungan yang kuat dan bermakna
secara statistik antara nyeri geriatri dan aktivitas daily living, dengan nilai koefisien
korelasi sebesar r = 0,753 dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hubungan positif
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan intensitas nyeri diikuti oleh peningkatan tingkat
ketergantungan lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Secara fisiologis, nyeri
kronis mendorong lansia untuk membatasi aktivitas gerak sebagai respons terhadap
ketidaknyamanan, namun pembatasan tersebut justru dapat mempercepat penurunan
kekuatan otot, fleksibilitas sendi, serta fungsi neuromuscular[20].

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil Korean Longitudinal Study of Aging (KLoSA)
yang melaporkan bahwa nyeri, baik tunggal maupun multisitus, berhubungan dengan
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penurunan kemampuan aktivitas daily living pada lansia hidup [13].Penelitian di Indonesia
juga menunjukkan bahwa peningkatan intensitas nyeri berkaitan dengan menurunnya
tingkat kemandirian aktivitas daily living pada lansia [14]. Kesamaan hasil penelitian
internasional dan nasional tersebut menegaskan bahwa nyeri merupakan faktor penting
yang memengaruhi kemampuan fungsional lansia, sehingga penanganan nyeri yang tepat
dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan
kemandirian aktivitas daily living.

4. Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan adanya hubungan yang signifikan antara nyeri geriatri dan
kemampuan aktivitas daily living pada lansia Perempuan di Bantul, Yogyakarta.
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